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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil persentase yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional Peserta didik terdiri dari beberapa indikator yaitu: (1) 

Indikator membina hubungan yang memperoleh hasil 77,15%. (2) Indikator 

memanfaatkan emosi secara produktif memperoleh hasil persentase sebesar 

76,95%. (3) indikator mengelola emosi memperoleh hasil persentase sebesar 

80,08%. (4) indikator empati memperoleh hasil persentase sebesar 77,90%. (5) 

sedangkan untuk indikator kesadaran diri memperoleh hasil persentase sebesar 

75,09%. Dan dari ke lima indikator tersebut, maka indikator yang paling tertinggi 

yaitu indikator mengelola emosi dengan hasil persentase 80,08%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan juga kesimpulan yang ada, maka dapat 

dirumuskan saran-saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada peserta didik agar dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional dengan teman-teman yang ada di lingkungan sekolah. 

2. Bagi pihak sekolah agar dapat meningkatkan pemahaman kepada peserta 

didik tentang kecerdasan emosional. 

3. Harapan peneliti skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk referensi.    
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